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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Penyakit kardiovaskular merupakan penyakit yang menyebabkan banyak 

kematian, termasuk tekanan darah tinggi. Gaya hidup penyuka makanan cepat 

saji yang rendah lemak, protein, garam dan serat dapat menyebabkan berbagai 

gangguan kesehatan, termasuk tekanan darah tinggi (Astuti & Wahyuningsih, 

2017).  

       Kondisi hipertensi atau hipertensi yang terkenal adalah tekanan darah 

sistolik 140 mmHg atau tekanan darah diastolik 90 mmHg (Kemenkes RI, 2019). 

Prevalensi penderita hipertensi dari tahun ke tahun semakin meningkat seiring 

dengan meningkatnya usia harapan hidup dan kesadaran masyarakat akan 

penyakit tersebut. Hipertensi juga disebut sebagai silent killer karena banyak 

penderita tekanan darah tinggi yang tidak menyadarinya dan dapat membunuh 

pasien secara tiba-tiba jika tidak memeriksakan tekanan darahnya secara teratur. 

Tekanan darah tinggi juga merupakan faktor risiko stroke, penyakit jantung, 

pembuluh darah, ginjal dan diabetes (Martani et al, 2022). 

        Menurut WHO (2015), hipertensi adalah salah satu penyebab utama 

kematian dini diseluruh dunia. Diperkirakan pada tahun 2025, prevalensi 

hipertensi akan terus meningkat tajam dan sekitar 29%, orang dewasa di seluruh 

dunia akan mengalami hipertensi. Hipertensi dapat menyebabkan kematian 

sekitar 8 juta orang setiap tahun, 1,5 juta kematian di Asia Tenggara dan 

sepertiga penduduk menderita hipertensi (Kemenkes, 2013). 
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       Faktor yang menyebabkan terjadinya peningkatan hipertensi adalah 

terjadinya perubahan gaya hidup seperti merokok, obesitas, kurangnya aktivitas 

fisik atau kebiasaan berolahraga, dan stress. Hipertensi sudah menjadi masalah 

kesehatan di masyarakat dan akan menjadi masalah yang lebih besar jika tidak 

ditanggulangi sejak dini (Sianipar & Putri, 2018). Masalah tekanan darah tinggi 

juga semakin meningkat di Indonesia. Hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga 

(SKRT) 2018 menunjukkan 25,8% penduduk memiliki tekanan darah tinggi, 

meningkat menjadi 34,1% pada 2018 (Kemenkes RI, 2018). 

        Prevalensi hipertensi menurut Riskesdas, 2018 berdasarkan hasil 

pengukuran pada penduduk umur lebih dari 18 tahun tertinggi di Kalimantan 

Selatan (44,1%), diikuti Jawa Barat (41, 3%), Kalimantan Timur (41%), Jawa 

Tengah (38, 7%), Kalimantan Barat (37,5%), dan Sumatera Selatan menempati 

urutan ke 10 dengan persentase sebesar (34,1%) dari seluruh penduduk 

Indonesia. Di Provinsi Sumatera Selatan, prevalensi tertinggi berada di kota 

Palembang (9,57%), kota Prabumulih (8,99%), Kabupaten Musi Rawas Utara 

(8,94%), Kota Lubuklinggau (8,88%), Kota Pagar Alam (8,76%), dan di 

Kabupaten Ogan Ilir sebesar (7,90%). 

        Berdasarkan hasil survey Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 

2018 menunjukkan bahwa penyakit tidak menular yang menduduki peringkat 

pertama kasus terbanyak dalah hipertensi dengan jumlah kasus sebanyak 

5,572,329 orang. Angka morbiditas dan mortalitas yang diakibatkan oleh 

hipertensi semakin meningkat setaip tahunnya. Berdasarkan hasil dari 

penyebaran kuisioner dan pemeriksaan kesehatan di Komplek Permata Desa 
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Permata Baru Indralaya Utara didapatkan bahwa prevalensi tertinggi adalah 

hipertensi dengan persentase 55%. 

        Berdasarkan studi pendahuluan juga didapatkan bahwa pengetahuan 

masyarakat tentang penatalaksanaan hipertensi masih rendah. Dari 10 orang 

masyarakat, sebanyak 6 orang (60%) tidak mengetahui cara mengontrol 

hipertensi baik secara farmakologi ataupun non-farmakologi, 4 orang (40%) 

tidak mengetahui jika hipertensi tidak dapat sembuh. Hal ini mengakibatkan 

masyarakat yang telah mengetahui dirinya mempunyai penyakit hipertensi tetapi 

tidak rutin mengontrol kesehatannya ke pelayanan kesehatan, tidak 

mengkonsumsi obat secara teratur, tidak melakukan pengobatan secara non-

farmakologi. Perawat sebagai seducator dalam hal ini memiliki kewajiban dalam 

memberikan pengetahuan mengenai intervensi secara non-farmakologi yang 

dimiliki kepada masyarakat.  

Penatalaksanaan pada pasien hipertensi dapat dilakukan dengan dua cara 

yaitu secara farmakologis dan nonfarmakologis. Penatalaksanaan 

nonfarmakologis dapat digunakan selain tatalaksana farmakologis atau dapat 

juga dilakukan secara bersamaan untuk mencapai hasil yang optimal. 

Penatalaksanaan nonfarmakologis meliputi penurunan berat badan, olahraga 

teratur, diet rendah garam dan rendah lemak, dan terapi adjuvant (Depkes, 2017). 

       Peran kerja perawatan sangat diperlukan, memberikan informasi agar 

penderita hipertensi dapat melakukan olahraga khususnya penderita hipertensi 

yang berolahraga secara teratur untuk meningkatkan pengetahuannya tentang 

pengobatan non farmakologi untuk pengendalian tekanan darah yang dapat 
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dilakukan di rumah tanpa biaya, sehingga bahwa hipertensi dapat dikendalikan 

(Sianipar dan Putri, 2018). 

       Latihan hipertensi adalah latihan yang bertujuan untuk meningkatkan aliran 

darah dan oksigen ke otot jantung. Olahraga dapat memenuhi kebutuhan oksigen 

sel, yang digunakan untuk energi, meningkatkan denyut jantung dan curah 

jantung, dan pada akhirnya menurunkan tekanan darah. Setelah istirahat, 

pembuluh darah melebar dan aliran darah menurun untuk beberapa waktu. 

Setelah sekitar 30-90 menit, tekanan darah pra-latihan tercapai lagi. Dengan 

olahraga hipertensi yang teratur, olahraga khususnya olahraga hipertensi 

memiliki kemampuan untuk melebarkan pembuluh darah sehingga 

mengakibatkan penurunan tekanan darah yang berlangsung lama, yaitu 

melebarkan pembuluh darah dan menurunkan tekanan darah (Martani et al., 

2022). 

       Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Basuki & Barnawi (2021) 

dengan judul “pengaruh senam hipertensi terhadap tekanan darah pada 

komunitas lansia desa petir kecamatan kalibagor, banyumas” pada penelitian 

tersebut dilakukan senam hipertensi untuk mengetahui perubahan tekanan darah. 

Berdasarkan hasil penelitiannya penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik 

dipengaruhi oleh senam hipertensi. Penulis menyarankan agar peneitian ini 

dapat dijadikan dasar penelitian selanjutnya. Maka dari itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian menggunakan senam hipertensi. 

       Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk menelaah jurnal 

pengaruh senam hipertensi terhadap penurunan tekanan darah pada penderita 

hipertensi. 
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B. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

        Mengetahui pengaruh pemberian senam hipertensi terhadap penurunan 

tekanan darah pada penderita hipertensi berdasarkan telaah jurnal. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mampu menegakkan diagnosis keperawatan pada keluarga dengan 

hipertensi 

b. Mampu meberikan intervensi kepada keluarga yang menderita 

hipertensi 

c. Mampu melakukan implementasi kepada keluarga dengan hipertensi 

d. Mampu mengaplikasikan evidence based nursing terkini yang terkait 

dengan hipertensi kedalam asuhan keperawatan keluarga. 

 

C. Manfaat penulisan 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini merupakan salah satu sarana penerapan ilmu pengetahuan 

yang telah didapat, memberikan pengalaman dalam penelitian, 

menambah wawasan peneliti, serta memberikan wacana baru bagi 

penulis selanjutnya tentang Hipertensi. 

b. Bagi PSIK FK UNSRI 

       Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai sumber referensi dalam 
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proses belajar mengajar. Selain itu, diharapkan dapat memberikan 

tambahan pengembangan kurikulum terkait mata kuliah Community 

Family Care khususnya yang berkaitan dengan efek senam hipertensi 

terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa keperawatan 

Bagi tempat penelitian (Komplek Permata Desa Permata Baru) 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi desa khususnya untuk 

menambah pengetahuan tentang pengaruh senam hipertensi terhadap 

penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi serta meningkatkan 

proses pembelajaran dan upaya fasilitatif dan preventif. 

b. Bagi instansi bidang kesehatan 

Sebagi bahan masukan bagi tenaga keperawatan dalam memberikan 

asuhan keperawatan keluarga dan komunitas, khususnya penyuluhan 

kepada masyaraat tentang Hipertensi. 

D. Metode  

        Metode penelitian karya ilmiah ini adalah kualitatif dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus dengan memberikan asuhan keperawatan 

pada keluarga dengan melakukan pengkajian terhadap 3 pasien rawat jalan, 

dengan melaksanakan intervensi, senam hipertensi selama 3 kali kunjungan 

dilanjutkan dengan implementasi dan evaluasi. Selain data primer yang didapat, 

penulis juga menambahkan data sekunder dengan menggunakan elektronic data 

base. Metode pencarian jurnal dan tinjuan pustaka menggunakan google 
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scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian jurnal yaitu hipertensi dan 

senam hipertensi. Tahun jurnal dibatasi dari tahun 2012-2022.  
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